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Background of the study: The development of information technology requires
postgraduate students to have digital literacy to support academic and research
activities.

Purpose: This study aims to analyze the role of Malang State University Library in
improving the digital literacy of postgraduate students

Method: Descriptive qualitative approach through interviews, observations, and
documentation.

Findings: The results show that the library plays an active role in providing access to
digital resources such as electronic journals, e-books, and academic databases.
Training programs on the use of reference software and literature search techniques
can be organized. Digital reference and consultation services strengthen the library's
technical support. Challenges include limited resources, low student participation,
and lack of digitally competent librarians.

Conclusion: Technology-based service innovation, Al utilization, and collaboration
with external partners are needed. The findings of this study confirm the importance
of innovative and collaborative library strategies in supporting digital literacy in
higher education.
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Latar Belakang: Perkembangan teknologi informasi membuat mahasiswa pascasarjana memiliki literasi digital untuk
mendukung aktivitas akademik dan riset.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Perpustakaan Universitas Negeri Malang dalam meningkatkan
literasi digital mahasiswa pascasarjana

Metode: Pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Temuan: Hasil menunjukkan bahwa perpustakaan berperan aktif menyediakan akses ke sumber daya digital seperti
jurnal elektronik, e-book, dan basis data akademik. Program pelatihan pemanfaatan perangkat lunak referensi dan
teknik pencarian literatur dapat diselenggarakan. Layanan referensi digital dan konsultasi memperkuat dukungan teknis
perpustakaan. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya, partisipasi mahasiswa yang rendah, serta
kurangnya pustakawan berkompetensi digital.

Kesimpulan: Inovasi layanan berbasis teknologi, pemanfaatan Al, dan kolaborasi dengan mitra eksternal sangat
dibutuhkan. Temuan studi ini menegaskan pentingnya strategi perpustakaan yang inovatif dan kolaboratif dalam
mendukung literasi digital di lingkungan pendidikan tinggi.

Kata Kunci: literasi digital, perpustakaan perguruan tinggi, mahasiswa pascasarjana, akses informasi

PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, kkmampuan untuk mengakses, menilai, dan memanfaatkan informasi
secara efektif telah menjadi keterampilan penting di semua bidang kehidupan. Menurut Mustika Wanda
(2024), literasi digital mencakup kemampuan menggunakan teknologi secara efektif, berbeda dengan literasi
informasi yang fokus pada pencarian dan evaluasi informasi, serta literasi media yang menekankan
pemahaman kritis terhadap konten media. Ketiganya saling melengkapi dalam membentuk individu yang
cakap digital, kritis, dan sadar media. Bagi mahasiswa pascasarjana, yang sering terlibat dalam penelitian,
analisis data, dan penyebaran hasil akademis, literasi digital merupakan komponen kunci dari keberhasilan
akademik dan profesional mereka.

Permasalahan yang muncul dalam pengembangan literasi digital di lingkungan perguruan tinggi
adalah belum optimalnya integrasi antara layanan perpustakaan dan kebutuhan mahasiswa terhadap
keterampilan digital yang relevan dengan dunia akademik dan kerja. Mahasiswa belum sepenuhnya
memahami pentingnya literasi digital, sementara perpustakaan masih menghadapi tantangan dalam
menyediakan fasilitas serta koleksi digital yang memadai. Ketimpangan menunjukkan adanya kebutuhan
akan strategi yang lebih adaptif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi digital mahasiswa.

Di Universitas Negeri Malang, perpustakaan memainkan peran sentral dalam mendukung proses
belajar mengajar dan penelitian. Perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi
buku dan jurnal tetapi juga sebagai pusat sumber daya digital dan pelatihan. Irkhamiyati & Layyina (2020)
menyampaikan bahwa meningkatnya kompleksitas teknologi dan informasi yang tersedia, membuat
perpustakaan perguruan tinggi harus beradaptasi dalam memenuhi Kebutuhan literasi digital mahasiswa
merujuk pada kemampuan mereka untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan
teknologi serta informasi digital secara efektif dalam mendukung kegiatan akademik dan riset. Perpustakaan
menyediakan berbagai layanan dan program yang membantu mahasiswa pascasarjana mengembangkan
keterampilan literasi digital yang diperlukan.

Literasi informasi berkontribusi pada kemampuan mahasiswa menavigasi dan memanfaatkan
berbagai sumber informasi, mengidentifikasi informasi yang relevan dan terpercaya, serta menggunakan alat
digital untuk penelitian dan pengembangan. Peningkatan literasi digital mahasiswa pascasarjana dapat
memperkuat proses penelitian dan memberi kontribusi signifikan terhadap kemajuan akademis dan
profesional mereka. Eksplorasi peran yang dimainkan oleh perpustakaan perguruan tinggi sangat dalam
meningkatkan literasi digital dan mengidentifikasi strategi yang paling efektif dalam mencapai tujuan
tersebut.

Penelitian ini menilai peran Perpustakaan Universitas Negeri Malang dalam meningkatkan literasi
digital mahasiswa pascasarjana melalui layanan digital dan program pelatihan. Hasil menunjukkan kontribusi
positif perpustakaan, meskipun masih menghadapi tantangan partisipasi rendah dan keterbatasan SDM.
Disarankan penguatan pelatihan berbasis kebutuhan, pemanfaatan teknologi mutakhir, dan kolaborasi lintas
sektor untuk meningkatkan efektivitas layanan.
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Dalam implementasinya, perpustakaan menilai strategi yang diterapkan dalam meningkatkan literasi
digital, mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi dalam pelaksanaan program literasi digital.
Rekomendasi pengembangan program dilakukan dengan mengusulkan perbaikan atau penambahan
program dan layanan untuk meningkatkan literasi digital di masa depan serta menyediakan saran bagi
pengembangan kebijakan perpustakaan terkait literasi digital.

Dengan memahami peran perpustakaan dalam menyediakan pelatihan dan sumber daya, mahasiswa
dapat memanfaatkan berbagai layanan yang ada untuk mengembangkan keterampilan literasi digital
mereka. Layanan digital dapat membantu mereka dalam menyelesaikan penelitian, menyusun publikasi, dan
meningkatkan keterampilan akademik mereka secara keseluruhan. Penelitian ini mengidentifikasi jenis
sumber daya digital yang tersedia di perpustakaan, agar mahasiswa untuk lebih efektif dalam mencari dan
menggunakan informasi yang relevan untuk studi mereka.

Hasil penelitian dapat memberikan wawasan tentang efektivitas program literasi digital yang ada dan
membantu perpustakaan dalam mengevaluasi serta meningkatkan layanan. Penelitian ini menawarkan
rekomendasi untuk pengembangan program dan layanan baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa pascasarjana, serta strategi untuk mengatasi tantangan yang ada. Temuan dari penelitian ini
dapat digunakan oleh pihak universitas untuk membuat keputusan terkait anggaran dan pengembangan
program perpustakaan yang mendukung literasi digital.

Dengan mendukung literasi digital, universitas dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan riset
yang dilakukan oleh mahasiswa pascasarjana, serta memperkuat reputasi akademis mereka. Perpustakaan
perguruan tinggi dapat mengintegrasikan pelatihan literasi digital dalam kurikulum, memperkuat peran
perpustakaan sebagai pusat akses dan pelatihan sumber daya digital, serta meningkatkan kompetensi dosen
dan pustakawan dalam teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi cerdas seperti kecerdasan buatan (Al)
dan evaluasi berkala terhadap efektivitas program literasi digital melalui umpan balik mahasiswa menjadi
langkah penting dalam membentuk ekosistem akademik yang responsif terhadap perkembangan digital.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur akademik mengenai peran perpustakaan
dalam literasi digital dan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik pada topik yang sama.
Penelitian ini menawarkan model praktik terbaik yang dapat diterapkan di perpustakaan perguruan tinggi
lain untuk meningkatkan literasi digital di kalangan mahasiswa.

Cahyani et al.(2024) mengemukakan bahawa literasi digital dan literasi informasi memiliki
keterkaitan, namun keduanya memiliki fokus yang berbeda. Literasi digital mencakup kemampuan teknis dan
kognitif dalam mengakses, memahami, serta mengelola informasi dalam format digital, termasuk penilaian
terhadap kredibilitas sumber digital. Sementara itu, literasi informasi lebih menitikberatkan pada
kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi, mencari, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi secara tepat, terlepas dari formatnya, baik digital maupun non-digital. Keduanya saling melengkapi
dalam membentuk pengguna informasi yang kritis dan efektif.

Bagi mahasiswa pascasarjana, literasi digital sangat penting untuk keberhasilan akademik dan
profesional. Literasi digital dapat digunakan mahasiswa dalam mengakses dan mengevaluasi sumber daya
akademik dengan lebih efektif untuk konteks penelitian dan penulisan ilmiah. Literasi digital juga berperan
penting dalam pengembangan keterampilan kritis, analitis, dan problem-solving (Cynthia & Sihotang, 2023).

Mahasiswa pascasarjana sering melakukan kegiatan penelitian yang kompleks dan memerlukan
akses ke berbagai sumber informasi digital, termasuk jurnal ilmiah, basis data akademik, dan alat analisis
digital. Tanpa literasi digital yang memadai, mahasiswa mungkin mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
sumber informasi yang kredibel dan relevan, yang dapat menghambat proses penelitian mereka. Karenanya,
literasi digital merupakan keterampilan esensial yang perlu dimiliki oleh mahasiswa pascasarjana untuk
berhasil dalam studi mereka.

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan pusat informasi dan pembelajaran. Seiring dengan
perkembangan teknologi digital, peran perpustakaan berkembang pada layanan dan sumber daya digital.
Perpustakaan tidak hanya menyediakan akses ke koleksi fisik tetapi juga sumber daya digital seperti e-book,
jurnal elektronik, dan basis data online. Yang (2022) menyebutkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi
sekarang berfungsi sebagai hub digital yang menyediakan akses ke sumber daya dan layanan digital yang
mendukung pembelajaran dan penelitian.

Perpustakaan dapat menyediakan pelatihan literasi digital. Pelatihan literasi digital dirancang untuk
meningkatkan kemampuan individu dalam menggunakan perangkat lunak, alat analisis data, serta
keterampilan mengevaluasi dan mengelola informasi digital secara kritis dan efektif. Literasi digital sesuai
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untuk diterapkan di perpustakaan karena perpustakaan berfungsi sebagai pusat sumber belajar yang
menyediakan akses ke berbagai informasi digital dan teknologi. Perpustakaan dapat membantu pemustaka
menjadi lebih mandiri, kritis, dan cakap dalam menghadapi tantangan informasi di era digital.

Perpustakaan perguruan tinggi memiliki berbagai program dan layanan untuk mendukung literasi
digital. Program literasi digital di perpustakaan terdiri dari pelatihan dalam penggunaan alat pencarian
informasi, evaluasi kredibilitas sumber, dan pengelolaan informasi. Selain itu, perpustakaan juga dapat
menyediakan tutorial online, panduan penggunaan perangkat lunak, dan dukungan teknis bagi mahasiswa.

Layanan referensi digital merupakan bagian penting dari program literasi digital perpustakaan.
Layanan ini meliputi bantuan dalam mencari informasi, penelusuran literatur, dan konsultasi penelitian.
Contohnya adalah layanan "Ask a Librarian," di mana mahasiswa dapat berkonsultasi dengan pustakawan
melalui email, chat, atau video call untuk mendapatkan bantuan dalam menemukan dan menggunakan
sumber informasi digital. Dengan layanan tersebut, perpustakaan dapat mendukung mahasiswa dalam
mengembangkan keterampilan literasi digital yang diperlukan untuk penelitian akademik.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi peran perpustakaan dalam literasi digital.
Misalnya, penelitian yang dilakukan Meena (2024) menemukan bahwa perpustakaan perguruan tinggi
memainkan peran penting dalam mendukung literasi informasi dan digital di kalangan mahasiswa. Meena
menyoroti bahwa program literasi digital yang efektif di perpustakaan dapat membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan kritis dalam menavigasi dan mengevaluasi informasi digital.

Perpustakaan yang menyediakan program literasi digital komprehensif dapat meningkatkan
keterampilan digital mahasiswa, sehingga dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk
menyelesaikan tugas akademik dan penelitian. Meena juga menekankan pentingnya kolaborasi antara
perpustakaan dan fakultas dalam merancang dan melaksanakan program literasi digital, yang dapat
memastikan bahwa program tersebut sesuai kebutuhan akademik dan kurikulum mahasiswa.

Menurut Lopes et al.(2023), pelatihan keterampilan digital adalah komponen penting dari literasi
digital. Mahasiswa memerlukan bimbingan dalam menggunakan alat dan teknologi baru, serta dalam
mengevaluasi informasi yang ditemukan secara online Liu et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pustakawan
sering kali berfungsi sebagai pengajar dalam program literasi digital. Pustakawan tidak hanya memberikan
akses ke sumber daya informasi tetapi juga mengajarkan keterampilan literasi digital yang diperlukan untuk
mengakses dan mengevaluasi informasi. Beberapa studi menunjukkan bahwa program literasi digital di
perpustakaan memiliki dampak positif pada prestasi akademik mahasiswa. Menurut Munzhedzi (2023),
mahasiswa yang memiliki keterampilan literasi digital yang baik cenderung lebih berhasil dalam tugas
akademik dan penelitian mereka.

METODE PENELITIAN
Metode deskriptif kualitatif berdasarkan Dzogovic (2023) adalah pendekatan penelitian yang

digunakan untuk memahami fenomena sosial dari perspektif partisipan penelitian. Metode ini berfokus pada
pengumpulan data kualitatif yang mendalam dan terperinci mengenai subjek yang diteliti, dengan tujuan
untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena tersebut secara komprehensif. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi peran Perpustakaan Universitas Negeri
Malang dalam meningkatkan literasi digital di kalangan mahasiswa pascasarjana.

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk memberikan gambaran mendetail tentang situasi
atau fenomena tertentu. Pendekatan ini cocok untuk penelitian yang memberikan deskripsi rinci tentang
peristiwa, kondisi, atau pengalaman tanpa manipulasi variabel atau pengujian hipotesis. Tujuannya adalah
untuk memberikan pemahaman yang kaya dan mendalam tentang fenomena yang diteliti berdasarkan
perspektif partisipan.

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk memahami bagaimana Perpustakaan Universitas
Negeri Malang berperan dalam meningkatkan literasi digital mahasiswa pascasarjana. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai program, layanan, dan strategi yang diterapkan oleh
perpustakaan serta bagaimana mahasiswa merespons dan memanfaatkan sumber daya tersebut.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif meliputi
wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Teknik ini dipilih karena kemampuannya untuk
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menangkap perspektif dan pengalaman partisipan secara rinci dan dalam konteksnya. Wawancara dilakukan
dengan pustakawan dan mahasiswa pascasarjana di Universitas Negeri Malang. Wawancara digunakan untuk
menggali informasi tentang program literasi digital yang disediakan oleh perpustakaan, peran pustakawan
dalam mendukung literasi digital, serta pengalaman dan persepsi mahasiswa terhadap program tersebut.
Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan langsung dari partisipan dan
memahami pandangan mereka tentang fenomena yang diteliti (Brent & Kraska, 2021).

Observasi langsung dilakukan di perpustakaan untuk mengamati interaksi antara pustakawan dan
mahasiswa, penggunaan fasilitas digital, serta pelaksanaan program literasi digital. Metode ini memberikan
konteks visual dan memungkinkan peneliti untuk melihat bagaimana program dan layanan diterapkan serta
digunakan oleh mahasiswa. Observasi adalah cara penting untuk memahami konteks sosial dan budaya di
mana perilaku terjadi (Weston et al., 2021). Analisis dokumen juga dilakukan terhadap bahan-bahan seperti
panduan penggunaan perpustakaan, laporan tahunan, dan materi pelatihan literasi digital. Dengan dokumen
tersebut dapat memberikan informasi tambahan mengenai program dan strategi perpustakaan dalam
meningkatkan literasi digital. Analisis dokumen dapat memberikan data yang kaya dan bermanfaat, terutama
ketika digabungkan dengan metode pengumpulan data lainnya.

Analisis data menggunakan proses pengkodean dan pengkategorian untuk mengidentifikasi tema-
tema utama. Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan dokumen dianalisis menggunakan
metode analisis tematik. Analisis tematik melibatkan identifikasi, analisis, dan pelaporan tema dalam data,
sehingga peneliti memahami data secara mendalam. Data akan dikodekan dengan memberi label pada
bagian-bagian yang relevan dengan penelitian. Kode-kode menggambarkan aspek-aspek penting dari data
yang berkaitan dengan peran perpustakaan dalam literasi digital.

Kode-kode yang serupa dikelompokkan menjadi tema-tema yang lebih besar, yang mencerminkan
konsep-konsep utama yang muncul dari data. Tema-tema yang diidentifikasi akan diidentifikasi dan
didefinisikan untuk memastikan keakuratan data. Kemudian hasil analisis akan diinterpretasikan dan
disajikan dalam bentuk naratif, dengan menggunakan kutipan langsung dari wawancara dan data lain untuk
mendukung temuan. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini akan menerapkan
triangulasi metode, di mana data dikumpulkan melalui berbagai sumber dan metode. Singh (2022)
berpendapat bahwa triangulasi membantu meningkatkan kredibilitas temuan dengan memverifikasi
informasi dari berbagai sudut pandang. Peneliti juga melakukan member checking dengan meminta
partisipan untuk meninjau dan mengonfirmasi temuan utama, memastikan bahwa interpretasi data sesuai
dengan pengalaman mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa perpustakaan Universitas Negeri Malang memainkan peran yang
signifikan dalam mendukung literasi digital mahasiswa pascasarjana. Hasil wawancara dengan pustakawan
dan mahasiswa menunjukkan bahwa perpustakaan berfungsi sebagai akses informasi digital, pelatihan
keterampilan digital, dan dukungan teknis.

Tabel 1: Sumber Daya Digital yang Disediakan oleh Perpustakaan Universitas Negeri Malang

Jenis Sumber Daya Deskripsi Contoh
Jurnal Elektronik Akses .ke berbagai jurnal ilmiah IEI.EE . Xplore,
internasional dan lokal ScienceDirect

Buku elektronik dalam berbagai disiplin | ProQuest Ebook

E-book ilmu Central

Platform vyang menyediakan artikel, | Scopus, Web of

Basis D Ak mik
asis Data Akademi laporan, dan sumber akademik lainnya Science

Koleksi Tesis dan Disertasi | Karya ilmiah yang dihasilkan oleh

R it UNM
Digital mahasiswa Universitas Negeri Malang epository

Materi pembelajaran dalam bentuk video, | YouTube Edu, TED

Sumber Daya Multimedia audio, dan animasi Talks

Sumber: Data Penelitian, 2024
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Perpustakaan menyediakan berbagai sumber daya digital, termasuk jurnal elektronik, e-book, dan
basis data akademik. Mahasiswa yang diwawancarai menyatakan bahwa akses ke sumber daya ini sangat
penting untuk penelitian mereka. Seorang mahasiswa menyebutkan, "Perpustakaan memberikan akses ke
banyak jurnal internasional yang tidak bisa saya dapatkan secara gratis. Ini sangat membantu dalam
penelitian saya" (Mahasiswa A). Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan berfungsi sebagai gerbang akses
informasi yang krusial bagi mahasiswa pascasarjana.

Hasil observasi menunjukkan bahwa interaksi antara pustakawan dan mahasiswa di perpustakaan
berlangsung cukup aktif, terutama dalam sesi konsultasi akademik dan bimbingan penggunaan sumber daya
digital. Mahasiswa tampak antusias memanfaatkan fasilitas seperti akses jurnal elektronik, komputer
perpustakaan, dan aplikasi manajemen referensi. Pustakawan berperan sebagai fasilitator yang membantu
mahasiswa memahami cara menavigasi informasi digital secara efektif. Program literasi digital yang
dilaksanakan juga menunjukkan respons positif, meskipun partisipasi belum merata di semua program yang
ditawarkan.

Tabel 2: Program dan Pelatihan Literasi Digital di Perpustakaan Universitas Negeri Malang

Jenis Program/Pelatihan Deskripsi Frekuensi Peserta
Pelatihan tentang penggunaan .
Workshop  Pengelolaan § benge . Mahasiswa
h software pengelolaan referensi | Bulanan .
Referensi . Pascasarjana
seperti Mendeley dan Zotero
. . . | Kursus online yang mencaku
Kursus Online Literasi . y g. . P . .
Digital keterampilan pencarian literatur | Setiap Semester Mahasiswa Baru
& dan evaluasi sumber informasi
Konsultasi  langsun dengan .
. Sl £sung & Berdasarkan Mahasiswa dan
Sesi Konsultasi Pribadi pustakawan untuk bantuan .
khusus Permintaan Dosen

Pelatihan untuk meningkatkan

Pelatihan Pencarian . . Dua Kali per .
Informasi keterampilan pencarian Semester Semua Mahasiswa
informasi di basis data akademik
Sesi yang diadakan oleh
profesional industri dan | Tiga Kali per

Seminar dan Kuliah Tamu Umum

akademisi untuk membahas tren | Tahun
terbaru dalam literasi digital

Sumber: Data Penelitian, 2024

Perpustakaan juga menyediakan pelatihan dalam bentuk workshop, kursus online dan sesi konsultasi
pribadi. Program ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan digital mahasiswa, seperti penggunaan
perangkat lunak pengelola referensi, pencarian literatur, dan analisis data. Seperti yang dijelaskan oleh
seorang pustakawan, "Kami menawarkan pelatihan untuk membantu mahasiswa mengembangkan
keterampilan digital mereka, dari penggunaan alat pencarian hingga pengelolaan data penelitian"
(Pustakawan B). Ini menunjukkan bahwa perpustakaan tidak hanya menyediakan sumber daya tetapi juga
mendukung pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan sumber daya tersebut
secara efektif.

Selain pelatihan, perpustakaan juga menawarkan dukungan teknis melalui layanan referensi digital
dan konsultasi langsung. Mahasiswa dapat mengajukan pertanyaan terkait pencarian informasi, evaluasi
sumber, atau penggunaan perangkat lunak tertentu. Seorang mahasiswa mencatat, "Layanan referensi
digital sangat membantu ketika saya kesulitan menemukan artikel yang relevan. Pustakawan selalu siap
membantu" (Mahasiswa C). Dukungan ini membantu mahasiswa dalam mengatasi tantangan teknis yang
mungkin mereka hadapi selama proses penelitian.
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Perpustakaan Universitas Negeri Malang menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan literasi
digital di kalangan mahasiswa pascasarjana. Strategi ini meliputi kolaborasi dengan fakultas, penggunaan
teknologi terbaru, dan adaptasi terhadap kebutuhan mahasiswa.

Berdasarkan analisis dokumen panduan pemanfaatan perpustakaan, laporan tahunan, dan materi
pelatihan literasi digital, perpustakaan Universitas Negeri Malang merancang sejumlah program strategis
untuk meningkatkan literasi digital mahasiswa. Program tersebut mencakup pelatihan penggunaan database
akademik, bimbingan penelusuran literatur, serta workshop penggunaan perangkat lunak manajemen
referensi. Perpustakaan juga menyediakan materi digital yang mudah diakses serta panduan online yang
membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan evaluasi informasi dan pemanfaatan teknologi secara
optimal.

Tabel 3: Strategi Implementasi Program Literasi Digital

Strategi Deskripsi Tujuan
. Bekerjasama  dengan  fakultas  untuk
Kolaborasi dengan . . .
merancang program yang relevan dengan | Integrasi dengan kegiatan akademik
Fakultas .
kurikulum
Penggunaan  Teknologi | Mengadopsi sistem pencarian terpadu dan | Mempermudah akses dan pencarian
Terbaru teknologi baru lainnya informasi
Adaptasi terhadap | Menyesuaikan program berdasarkan umpan .
M |
Kebutuhan Mahasiswa balik dari mahasiswa emberikan layanan yang relevan

Sumber: Data Penelitian, 2024

Perpustakaan berkolaborasi dengan fakultas untuk merancang program yang sesuai dengan
kurikulum dan kebutuhan akademik mahasiswa. Pustakawan sering diundang untuk memberikan kuliah
tamu atau workshop khusus untuk materi tertentu. Seorang dosen menyatakan, "Kolaborasi dengan
perpustakaan memungkinkan mahasiswa mendapatkan akses langsung ke sumber daya yang relevan dengan
mata kuliah mereka" (Dosen D). Kolaborasi ini memastikan bahwa program literasi digital relevan dan
terintegrasi dengan kegiatan akademik mahasiswa.

Perpustakaan terus memperbarui infrastruktur teknologi dan platform digital untuk memberikan
layanan yang lebih efisien dan mutakhir. Misalnya, perpustakaan telah mengadopsi sistem pencarian terpadu
yang memudahkan akses ke berbagai sumber daya digital dalam satu platform. Seorang pustakawan
mencatat, "Kami selalu berusaha untuk meningkatkan layanan, termasuk mengadopsi teknologi baru yang
dapat memudahkan pencarian dan akses informasi" (Pustakawan E). Ini menunjukkan komitmen
perpustakaan dalam menyediakan layanan berkualitas tinggi melalui inovasi teknologi.

Perpustakaan berusaha menyesuaikan diri dengan kebutuhan mahasiswa yang beragam. Program
dan layanan sering kali disesuaikan berdasarkan umpan balik dari mahasiswa. Perpustakaan mengadakan
survei daring yang disebarkan melalui email institusi dan media sosial resmi, yang mencakup pertanyaan
seputar kebutuhan pelatihan digital, tingkat pemahaman mahasiswa terhadap sumber daya elektronik, serta
preferensi metode pembelajaran. Survei ini dirancang menggunakan teknik proporsional untuk mencakup
perwakilan dari berbagai program studi jenjang pascasarjana, sehingga hasilnya dapat merefleksikan
kebutuhan dan harapan mayoritas mahasiswa secara menyeluruh. "Kami selalu berusaha mendengarkan
mahasiswa dan menyesuaikan program kami sesuai dengan kebutuhan mereka," kata seorang pustakawan
(Pustakawan F).

Hasil analisis dokumen juga menunjukkan bahwa strategi perpustakaan UM dalam meningkatkan
literasi digital mencakup pendekatan terpadu melalui penyediaan panduan digital, integrasi pelatihan literasi
dalam program orientasi akademik, serta pengembangan layanan konsultasi berbasis teknologi.
Perpustakaan juga menerapkan strategi kolaboratif dengan fakultas dan program studi untuk menyesuaikan
materi pelatihan dengan kebutuhan akademik mahasiswa. Media sosial dan platform pembelajaran daring
juga digunakan untuk memperluas jangkauan literasi digital secara fleksibel dan berkelanjutan.

Meski perpustakaan menunjukkan kinerja yang baik dalam mendukung literasi digital, penelitian ini
juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi. Salah satu tantangan utama yang dihadapi perpustakaan
adalah keterbatasan sumber daya, termasuk anggaran dan staf. Seorang pustakawan mencatat, "Kami sering
kali harus berhadapan dengan keterbatasan anggaran, yang membatasi kemampuan kami untuk
memperbarui koleksi digital atau mengadakan pelatihan tambahan" (Pustakawan G). Tantangan lain adalah
kurangnya partisipasi mahasiswa dalam program literasi digital. Beberapa mahasiswa mungkin merasa
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bahwa keterampilan digital mereka sudah memadai, sehingga mereka enggan mengikuti pelatihan.
"Mahasiswa cenderung memandang literasi digital sebagai keterampilan bukan prioritas dibandingkan
keterampilan akademik lainnya, sehingga menyebabkan rendahnya partisipasi mereka dalam program
peningkatan literasi digital." (Pustakawan H).

Tabel 4: Tantangan yang Dihadapi dalam Implementasi Program Literasi Digital

Tantangan Deskripsi Dampak

Anggaran terbatas yang mempengaruhi

o ) Keterbat dal diakan ak
Keterbatasan Sumber Daya pembaruan koleksi digital dan pelatihan cterbatasan dalam menyediakan akses

ke database akademik terbaru

tambahan
Rendahnya Partisipasi Mahasiswa memandang literasi digital | Program tidak mencapai sasaran yang
Mahasiswa sebagai keterampilan bukan prioritas diharapkan

Keterampilan pustakawan dan staf | Kesulitan dalam memberikan layanan

Keterbatasan Staf . . .
pendukung yang tidak mencukupi yang optimal

Sumber: Data Penelitian, 2024

Meskipun ada tantangan, perpustakaan juga memiliki peluang untuk mengembangkan layanan dan
program literasi digital. Salah satu peluang adalah memanfaatkan kemajuan teknologi untuk menyediakan
layanan interaktif dan personal. Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dan machine learning dapat membantu
mempersonalisasi rekomendasi sumber daya berdasarkan kebutuhan individu mahasiswa. Perpustakaan
juga dapat meningkatkan kolaborasi dengan industri dan komunitas profesional untuk memberikan
perspektif praktis tentang literasi digital yang relevan dengan dunia kerja. "Kami melihat peluang besar dalam
bekerja sama dengan profesional industri untuk memberikan wawasan tentang keterampilan digital yang
dibutuhkan di tempat kerja" (Pustakawan ).

Tabel 5: Peluang Pengembangan Program Literasi Digital

Peluang Deskripsi Contoh Implementasi

Kerjasama dengan profesional industri
Kolaborasi dengan Industri untuk memberikan wawasan tentang | Seminar dengan praktisi industri
keterampilan digital di dunia kerja

Memanfaatkan Al dan machine learning | Sistem rekomendasi otomatis untuk

Adopsi Teknologi Baru . .
untuk personalisasi layanan pencarian sumber

Diversifikasi dan pembaruan koleksi

D
Pengembangan Sumber Daya digital sesuai kebutuhan terbaru

Penambahan e-book dan jurnal terbaru

Sumber: Data Penelitian, 2024

Temuan dari Gaso (2023) menegaskan pentingnya peran perpustakaan dalam mendukung literasi
digital mahasiswa pascasarjana. Perpustakaan tidak hanya menyediakan akses ke sumber daya digital tetapi
juga mendukung pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan sumber daya tersebut.
Peran tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perpustakaan merupakan
pusat pembelajaran digital yang esensial. Temuan lain juga menunjukkan bahwa keberhasilan program
literasi digital sangat tergantung pada strategi implementasi yang digunakan. Cynthia (2023) mengemukakan
bahwa kolaborasi dengan fakultas, penggunaan teknologi terbaru, dan adaptasi terhadap kebutuhan
mahasiswa adalah faktor kunci yang berkontribusi pada efektivitas program. Ini mendukung temuan dari
studi-studi sebelumnya yang menunjukkan pentingnya integrasi program literasi digital dengan kurikulum
akademik.

Penelitian ini konsisten dengan studi-studi terdahulu yang menyoroti peran penting perpustakaan
dalam literasi digital. Literasi digital adalah keterampilan esensial bagi mahasiswa, dan perpustakaan
berperan penting dalam mengembangkan keterampilan tersebut. Selain itu, pelatihan keterampilan digital
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merupakan komponen penting dari program literasi digital. Penelitian ini juga menambahkan dimensi baru
dengan menyoroti tantangan spesifik yang dihadapi perpustakaan dalam mendukung literasi digital.
Keterbatasan sumber daya dan rendahnya partisipasi mahasiswa adalah isu yang memerlukan perhatian
khusus. Perlu adanya pendekatan yang lebih proaktif dalam mengatasi tantangan ini, seperti mencari sumber
pendanaan tambahan atau meningkatkan kesadaran tentang pentingnya literasi digital.

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa rekomendasi praktis yang dapat
diimplementasikan oleh perpustakaan Universitas Negeri Malang dan perpustakaan perguruan tinggi
lainnya. Perpustakaan harus mencari upaya untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam program
literasi digital. Ini dapat dilakukan dengan mengadakan kampanye kesadaran, memberikan insentif, atau
mengintegrasikan pelatihan literasi digital ke dalam kurikulum akademik.

Kebutuhan akademik yang beragam mencakup akses terhadap jurnal ilmiah terkini, e-book bidang
studi, database penelitian multidisipliner, serta sumber pembelajaran interaktif yang mendukung tugas,
tesis, dan disertasi mahasiswa pascasarjana. Relevansinya karena fungsi perpustakaan sebagai penyedia
sumber daya pengetahuan yang kredibel dan mudah diakses. Kebutuhan mahasiswa yang belum terpenuhi
adalah terbatasnya akses jurnal bereputasi internasional dan kurangnya bahan ajar praktis berbasis teknologi
terkini.

Adopsi teknologi terbaru juga diperlukan untuk meningkatkan kualitas layanan. Termasuk
penggunaan Al dan machine learning dalam mempersonalisasi pengalaman pengguna, serta pengembangan
platform digital yang lebih intuitif dan mudah diakses. Perpustakaan perguruan tinggi dapat mengambil
peran aktif dalam menjalin kerja sama dengan industri, profesional, dan komunitas karena perpustakaan
bukan hanya pusat informasi, tetapi juga pusat pengembangan kompetensi sivitas akademik. Kolaborasi
perpustakaan dapat menghadirkan pelatihan literasi digital yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja,
seperti penggunaan perangkat lunak profesional, analisis data, keamanan dan etika digital. Perpustakaan
dapat menjembatani kesenjangan antara keterampilan akademik dan keterampilan praktis yang dibutuhkan
sivitas akademik.

Peran strategis perpustakaan akademik sebagai pusat pembelajaran dan pengembangan
keterampilan. Perpustakaan tidak hanya menyediakan akses terhadap sumber ilmiah, tetapi juga menjadi
fasilitator dalam pelatihan keterampilan digital, literasi informasi, dan kemampuan berpikir kritis.
Perpustakaan dapat menyediakan program-program yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, seperti
pelatihan software riset, manajemen referensi, hingga keamanan siber. Sehingga perpustakaan dapat
membantu mahasiswa mempersiapkan diri untuk dunia profesional secara lebih kompetitif.

PENUTUP

Perpustakaan Universitas Negeri Malang memainkan peran utama sebagai penyedia akses ke sumber
daya digital yang penting bagi mahasiswa pascasarjana, seperti jurnal elektronik, e-book, dan basis data
akademik. Akses ke perpustakaan sangat krusial dalam menunjang kegiatan akademik dan riset mahasiswa,
yang memerlukan informasi ilmiah yang berkualitas, mutakhir, dan kredibel. Perpustakaan juga berperan
dalam meningkatkan keterampilan digital mahasiswa melalui program pelatihan literasi digital, seperti
pelatihan penggunaan perangkat lunak manajemen referensi, teknik pencarian literatur, dan pengelolaan
data. Perpustakaan tidak hanya menjadi penyedia informasi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran
keterampilan digital yang esensial bagi keberhasilan akademik mahasiswa. Tantangan signifikan dalam
meningkatkan literasi digital mahasiswa pascasarjana yaitu keterbatasan anggaran dan sumber daya
manusia. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya pembaruan koleksi digital serta pelaksanaan pelatihan.
Partisipasi mahasiswa yang masih rendah dalam program literasi digital karena kurang kesadaran terhadap
pentingnya keterampilan digital. Oleh karena itu, perpustakaan memegang peranan kunci dalam mendukung
literasi digital mahasiswa pascasarjana. Perpustakaan mengimplementasikan strategi pengembangan
layanan yang lebih inovatif, peningkatan kolaborasi eksternal, serta dukungan kebijakan institusi agar
perpustakaan dapat menjawab tantangan dan kebutuhan akademik yang semakin kompleks.
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